
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah hal yang penting dan tak dapat dipisahkan dari 

kehidupan. Setiap bangsa dan generasi memiliki dasar dan tujuan pendidikan 

tertentu. Tentunya dasar dan tujuan itu disesuaikan dengan cita-cita, keinginan, 

dan kebutuhan (Ahmad & Uhbiyati,2001). 

Dunia pendidikan Indonesia saat ini sedang diguncang oleh berbagai 

perubahan sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat, serta ditantang 

untuk dapat menjawab berbagai permasalahan lokal dan perubahan global yang 

terjadi begitu pesat. Perubahan dan permasalahan tersebut diantaranya adalah 

adanya pasar bebas, tenaga kerja bebas, perkembangan masyarakat informasi, 

serta perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya yang sangat 

dahsyat. Bersamaan dengan itu, bangsa Indonesia sedang dihadapkan pada 

fenomena yang sangat dramatis, yaitu rendahnya daya saing sebagai indikator 

bahwa pendidikan belum mampu menghasilkan sumber daya manusia (SDM) 

berkualitas (Mulyasa, 2008). 

Hal tersebut belum sesuai dengan tujuan pendidikan nasional Indonesia. 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
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berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggungjawab (UU RI No. 20 Tahun 2003, 

dalam Sisdiknas Pasal 3). 

Untuk mewujudkan tujuan nasional tersebut, dalam tatanan mikro 

pendidikan harus mampu menghasilkan SDM berkualitas dan professional sesuai 

dengan tujuan pendidikan yang tercantum dalam Sisdiknas Pasal 3 di atas. 

Kualitas pendidikan dipengaruhi oleh penyempumaan sistematik terhadap seluruh 

komponen pendidikan seperti peningkatan kualitas dan pemerataan penyebaran 

guru, kurikulim yang disempumakan, sumber belajar, sarana dan prasarana yang 

memadai, iklim pembelajaran yang kondusif, serta didukung oleh kebijakan 

pemerintah, baik dari pusat maupun dari daerah. Dari semuanya itu, guru 

merupakan komponen paling menentukan, karena di tangan gurulah kurikulum, 

sumber belajar, sarana dan prasarana, serta iklim pembelajaran yang berarti bagi 

kehidupan peserta didik (Mulyasa, 2008). 

Ditambahkan Sanaky (2007), pendidikan yang bermutu sangat tergantung 

pada kapasitas satuan-satuan pendidikan dalam mentransformasikan peserta didik 

untuk memperoleh nilai tambah, baik yang terkait dengan aspek olah pikir, rasa, 

hati, dan raganya. Dari sekian banyak komponen pendidikan, guru merupakan 

fak:tor yang sangat penting dan strategis dalam usaha meningkatkan mutu 

pendidikan di setiap satuan pendidikan. Berapapun besamya investasi yang 

· itanamkan untuk memperbaiki mutu pendidikan, tanpa kehadiran guru yang 

rkompeten, professional, bermartabat, dan sejahtera dapat dipastikan tidak akan 

orcapai tujuan yang diharapkan. 
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